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PERSEPSI ANAK TENTANG PERHATIAN ORANG TUA,
KECERDASAN EMOSIONAL DAN PRESTASI BELAJAR

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk menebeisuatu
informasi tentang teori-teori yang berkaitan dengagul penelitian dan
digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiadda® kajian pustaka ini
peneliti menelaah beberapa skripsi dari penelteatiahulu, antara lain:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Fuad Hasan (0731Q},
yang berjudul “Hubungan Antara Perhatian Orang @lalam Pendidikan
Akhlak dengan Prestasi Belajar Agidah Akhlak padava Ml Al Iman
Sambak Kajoran Magelang”. Penelitian yang dilakukéeh Fuad Hasan
yang mengambil kelas VI Ml Al Iman Sambak Kajoraradélang sebagai
respondennya, menunjukkan bahwa persepsi siswaemangerhatian orang
tua terhadap prestasi belajar siswa dalam pelajakadah Akhlak kelas VI
adalah cukup kuat. Hal tersebut ditunjukkan dalainkoefisien korelasi
diketahui, bahwar,, = 0,725 >7e50= 0,404 dantigpe19,= 0,515,
sehingga terdapat hubungan yang positif antaragdga@u

Keduag Eka Ari Bawa (3103032), yang melakukan penelitiengan
judul “Korelasi Perhatian Orang Tua dalam Pendidikgama Anak dengan
Keterampilan Membaca Al-Quran Remaja Srondol KulBanyumanik
Semarang”. Penelitian yang dilakukan pada remagiadiah RT. 06 RW. 01
kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Kowm&ang ini,
menunjukkan adanya hubungan positif antara perharang tua dalam
pendidikan agama anak dengan keterampilan membaQaran remaja
Srondol Kulon Banyumanik Semarang, yaitu dilihatridailai r,, >
Teaber 5%(0,409 > 0,312) damy, > 7yape1104(0,409 > 0,403),dark ;g =
7,6121>4,10 =F (9, 05;1,36) daNF pipyng = 7,6121>7,35 =F ¢ 01,1;36). S€hingga

dapat disimpulkan hubungan yang ada signifikan.



Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Nur Sikhatun (34D9)
tentang “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengamampuan
Menghafal Santri Pondok Pesantren Tahfidz Asy-$fariBrumbung
Mranggen Demak”. Penelitian yang dilakukan di PénBesantren Tahfidz
Asy-Syarifah Brumbungan Mranggen Demak ini, beduoju untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasasional para santri
terhadap kemampuan menghafal para santri. Hagsikligan tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang positif antar&rdesan emosional
dengan kemampuan menghafal santri Pondok Pesartaéiidz Asy-
Syarifah. Hal tersebut dapat ditunjukkan denganil hag,= 0,8535
sedangkam, o 950,=0,304  damn014,=0,393 hal ini menunjukkan
bahwar, > .

Keempat Wahid Muhaimin Nugroho (3103167), yang melakukan
penelitian tentang “Studi Korelasi Prestasi Beldandidikan Agama Islam
dengan Kecerdasan Emosional Siswa di SMP Hj. Igriggemarang”.
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yangtip@tara prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam dengan kecerdasasienal siswa, yang
dapat diketahui daring= 0,680 >7gpe10,050%= 0,312 danrigpero,019%=
0,401.

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang sudahdagat dilihat
adanya pengaruh antara perhatian orang tua terha@spasi belajar dan
kemampuan membaca, kecerdasan emosional terhadsiagprbelajar dan
kemampuan menghafal. Sehingga dari beberapa penetgrsebut dapat
dilihat bahwa banyak faktor yang mempengaruhi peedielajar, antara lain
yaitu perhaian orang tua dan kecerdasan emosiBaeamaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah sam@ melakukan
penelitian tentang perhatian orang tua, kecerdasaosional dan prestasi
belajar. Perbedaan penelitan-penelitian tersebwttats dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yargkukan peneliti yaitu
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh persepsikatentang perhatian

orang tua dan kecerdasan emosional peserta didiirasebersama-sama



terhadap prestasi belajar mata pelajaran matemitiless 1V MI Habibiyah
Tambakselo Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogahuil Pelajaran
2011/2012.

B. Kerangka Teoritik
1. Persepsi Anak tentang Perhatian Orang Tua
Lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagk a
adalah keluarga. Orang tua mempunyai peranan yangas penting
terhadap pembentukan kepribadian anak. Pengaruhdiean keluarga
bagi anak sangatlah penting, sehingga orang tuéu peenyadari
tanggung jawab terhadap anaknya. Sebagaimana yategat dalam
firman Allah SWT surat At-Tahrim (ayat : 6 ):
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalairimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apagyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu merkgerjapa
yang diperintahkaf?

Firman tersebut di atas memiliki makna bahwa ortaragharus
melaksanakan kewajibannya dan tanggng jawab tephadwknya.
Tanggung jawab yang dilakukan oleh orang tua titakya memelihara
dan membesarkannya, melindungi dan menjamin kes®ang,
membahagiakan hidupnya, tetapi juga keberhasilamdigi&an

anaknya?® Setiap orang tua pasti menginginkan keberhasilaiam

2 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemah(Surabaya: Duta llmu, 2006), him. 820.

13 Wiji Suwarnopasar-Dasar llmu Pendidikar{Jogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2009),
him. 40-41.



pendidikan anak-anaknya. Keberhasilan tersebutungat tidak akan
dapat terwujud tanpa adanya usaha dan peran @amg dua itu sendiri.
Salah satu dari peranan orang tua terhadap keldlarhgsendidikan

anaknya adalah dengan memberikan perhatian, tesiup@mnatian pada
kegiatan belajar mereka di rumah. Perhatian onaagntemiliki pengaruh
psikologis yang besar terhadap kegiatan belajak.alh@danya perhatian
dari orang tua, akan membuat anak lebih giat daih Ibersemangat
dalam belajar karena anak tahu bahwa tidak hanyaydisendiri yang
berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanyagemikian. Hal itu

dikarenakan, baik buruknya prestasi yang dicapak akan memberikan
pengaruh terhadap perkembangan pendidikan anakjigels.

a. Pengertian persepsi anak tentang perhatian orang tu

Persepsi menurut Leavitt sebagaimana yang dikutgh o
Desmita dalam pengertian sempit adalah “penglifiatayaitu
bagaimana cara seseorang melihat terhadap sesaltsedangkan
dalam arti luas, perception adalah “pandangan”tuydiagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesudfu hal.

Sedangkan Mahmud mengartikan, “persepsi adalah
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubuhgaongan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan meriafsipesan?®

Menurut Clifford T. Morgan bahwaerception is the process
of discriminating among stimuli and of interpretitigeir meanings®
(Persepsi adalah proses membedakan antara banygkangan dan
proses menerjemahkan maksud-maksud rangsangaloutigrse

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikanp
persepsi adalah suatu proses penggunaan pengetghogntelah
dimiliki  untuk memperoleh dan menginterpretasi  siius

4 Desmita Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 117.

> Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 69.

16 Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: McGraw-Hill Book
Company INC, 1961), him. 299.



(rangsangan) yang diterima oleh sistem alat indaausia. Sehingga
dapat dikatakan persepsi pada dasarnya menyangkbitinhan

manusia dengan lingkungannya dengan menggunakagetadoian

yang dimilikinya.

Sedangkan perhatian menurut Sumadi Suryabrata hadala
pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu odtgekbisa disebut
juga banyak sedikitnya kesadaran yang menyertaiafiesaktivitas
yang dilakukart! Bimo walgito mengemukakan bahwa perhatian
merupakan pemusatan, atau konsentrasi dari sehtauhsekelompok
obyek?!®

Berbeda dengan pengertian yang dikemukakan oleha&um
dan Bimo, Wasty Soemanto yang mengartikan perhatidalah
pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertentu kepadas saagek atau
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuativiteakt
Sementara itu Slameto mendefinisikan perhatianahdetgiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungan dengan rangsgagg datang

dari lingkungannya? Menurut Sholeh dan Abdul perhatian adalah:
5ol gy (e aall sl & 5 300 jae adl 5 Gl 2 Y ) g 555 il ol
20 &) oy dulee e

(Perhatian adalah suatu usaha untuk mengerti atausatunya usaha
untuk menyatakan suatu dengan mempertimbangkan siaalut
pandang akibatnya pada proses kognitif).

Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli terselapit
disimpulkan bahwa perhatian orang tua dalam ad&Ehampuan
orang tua dalam muemusatkan daya pikir terhadagaoeinak.

" Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993),
him. 14.

'8 Bimo Walgito,Pengatar Psikologi UmunfYogyakarta: Andi Offset, 1989) him. 56.

19 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 105.

% Soleh Abdul Aziz dan Abdul MajidAl Tarbiyah wa Turuqu Al-TadrigMesir: Darul
Ma’arif, 1119H.), Juz 1, him. 204.



Adapun persepsi anak tentang perhatian yang dirdadsiam
penelitian ini adalah perhatian orang tua terhaatzak-anaknya dalam
kedudukannya sebagai pendidik agar prestasi bedajak meningkat.
Semua proses belajar selalu dimulai dengan perseyisi setelah anak
menerima stimulus atau suatu pola stimuli daridumggannya. Persepsi
dianggap sebagai tingkat awal struktur kognitifeeeang. Karena itu,
sejak dini pada anak harus ditanamkan rasa meméildepsi yang baik
mengenai apa yang dipelajari. Kalau persepsi teyhadpa yang
diberikan oleh orang tua salah, maka akan mempehgkeberhasilan
atau kegagalan kegiatan belajar yang akan ditempuh.

Dengan demikian, apa yang dilihat anak mengenigbian
yang diberikan oleh orang tua dapat mempengarufgepsi anak
tentang perhatian orang tua. Dalam persepsi adakal@ersepsi
tersebut baik dan adakalanya juga persepsi tersebuik. Bila
rangsangan yang diterima anak itu baik menurut amaebut, maka
anak akan mempersepsi perhatian orang tua dengdlndéa akan

berakibat baik pada prestasi belajarnya.

b. Bentuk bentuk perhatian yang diberikan orang tyma#la anak

Perhatian kepada anak dapat diberikan melalui bpher
bentuk, antara lain pemberian bimbingan dan nasimamberikan
motivasi (dorongan) dan penghargaan, memberikanggvessan
belajar, serta melengkapi fasilitas belajar.
1) Pemberian bimbingan dan nasihat

a) Pemberian bimbingan belajar
Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya bantuag yan
diberikan untuk membantu individu mencapai perkemgba

yang optimal?* Memberikan bimbingan belajar kepada anak

2L Amin Budiamin dan SetiawatBimbingan dan Konseling(Jakarta:Dirjen Pendidikan
Islam Depag RI, 2009), him. 2.



b)

merupakan salah satu kebajiban orang tua. Orang tua
merupakan pendidik yang utama bagi anak-anak mereka
Cara-cara ayah dan ibu dalam memberikan pendidiétan
bimbingan belajar pada anak sejak anak dilahirlkam aelalu
mempengaruhi tumbuh dan kembangnya watak, budirfpeke
kepribadian serta pengetahuan anak. Bimbingan dan
pendidikan yang diterima oleh anak dalam keluanmj&h
yang akan dijadikan dasar anak untuk mengikuti jokkeh
selanjutnya di sekolaf®.
Bimbingan belajar yang diberikan pada anak merupaka
bentuk wujud dari pemberian bantuan orang tua keexhk
dalam membuat pilihan secara bijaksana, pengambilan
keputusan, pemecahan masalah dan dalam hal perayesdua
terhadap kehidupan. Hal tersebut bertujuan agak &etah
terarah dalam belajar dan bertanggung jawab tephada
kemampuannya sendiri, dan menggunakan pengetataanny
secara efektif bagi kehidupan, serta potensi yamgiki dapat
untuk dikembangkan secara optimal mencakup selaspiek
pibadinya.
Memberikan nasihat

Memberikan nasihat kepada anak merupakan salah satu
bentuk perhatian yang diberikan orang tua kepadkram.
Memberikan nasihat bukan berarti menyalahkan atau
memarahi namun menasehati merupakan pemberian- saran
saran atau masukan kepada anak untuk dapat meraecahk
masalah berdasarkan pengetahuan, pengalaman, kiaan pi
yang sehat. Nasihat yang diberikan orang tua miénpkran
yang cukup besar dalam membuka pikiran dan mendrerik

kesadaran akan hakikat sesuatu serta memberikamgior

57.

22 Fuad IhsanDasar-Dasar Kependidikar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), cet. Vi, him.



bagi anak untuk dapat melakukan hal yang lebih lo&k
bermanfaat.
2) Pengawasan terhadap belajar

Kedua orang tua dapat melakukan pengawasan deagan c
bekerjasama dengan pihak sekolah. Orang tua dapatinta
laporan kepada guru atau pihak sekolah mengendiahayang
berkaitan dengan sosialisasi anak dan sejauh menkarpbangan
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekolsérta
mengenai tingkat perkembangan pengetahuan analerfiesan
anak). Sehingga orang tua dapat mengetahui apayaagaharus
dijaga (diawasi) pada diri anak di dalam rumahaf®eitu, orang
tua juga perlu mengetahui cara belajar yang dikerapgi sekolah,
bukan memaksakan menerapkan cara belajar dirunshetdebut
bertujuan agar antara guru dan orang tua dapat <Siaf@nm
memberikan penjelasan tentang pelajéran.

Pengawasan terhadap pendidikan anak pelu dilakareany
tua agar pendidikan anak dapat berjalan dengaradamentuk
pengawasan yang diberikan orang tua pada anak yghgontrol
atau mengawasi kegiatan atau aktivitas yang diala anak baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sehingggapsan
yang diberikan mampu menjadi penguat disiplin analar
pendidikan anak tidak terbengkalai.

Pengawasan orang tua biasanya lebih diutamakan pada
aspek belajar. Melalui pengawasan inilah orang tigpat
mengetahui dan membantu mengatasi permasalahakedatlitan
yang dihadapi anak, serta mengetahui kemundurarkelsuajuan
belajar anak. Dengan demikian orang tua dapat meatibe
sesuatunya hingga akhirnya anak dapat mencapdagrdlajar

yang maksimal.

% Muhammad HusainAgar Anak Mandirj terj. Nashirul Hag, (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 2007), him.52-55.



3) Pemberian motivasi dan penghargaan

Motivasi belajar bukan merupakan hal yang siap fetdipi
diperoleh dan dibentuk oleh lingkungan. Perkembangativasi
belajar dibentuk dan merupakan salah satu landesamsial yag
mendorong manusia untuk dapat tumbuh, berkembangndgu
mencapai suatu tujuan yang diinginkdmotivasi dapat diberikan
tidak hanya ketika anak merasa puas dengan hgsdiacanya,
tetapi juga ketika anak berada dalam kesulitaningga dengan
pemberian motivasi dari orang tua dapat membanéak aintuk
lebih bersemangat meraih apa yang diinginkannya.

Motivasi yang diberikan dapat berupa materi maupun
immateri, yaitu dapat berupa hadiah, pujian, sem@ngan
sebagainya. Akan tetapi pemberian motivasi tidakletbo
berlebihan. Pemberian motivasi pada anak juga hggrah besar
terhadap perkembangan kejiwaan anak, karena halkebigr
nantinya yang akan membuat kemampuan dan berbagai
kecendrungan anak dapat diketafiui.

Berdasarakan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa,
pemberian motivasi belajar pada anak sangat dkserjukarena
kurangnya motivasi dari orang tua dapat mengakiratk
menurutnya prestasi anak dan bahkan dapat meniarbulk
keputusasaan. Bentuk motivasi yang diberikan padk aapat
berupa mengarahkan cara belajar, mengatur waktajabel
menyampaikan hal-hal positif pada anak, dan sebggaSelain itu
pemberian penggahargaan terhadap belajar anak glageat
membantu meningkatkan prestasi belajarnya. Hatliitarenakan

24 Conny Semiawan,Penerapan Pembelajaran pada Anglakarta: Indeks, 2009), him.
79.

% Iman Al-Mahdawi, 100 Ide Cermerlang dalam Mendidik Anaterj. Nashirul Hag,
(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2012), cet.xiii, hf®-73.



pemberian penghargaan merupakan suatu bentuk apresing
diberikan orang tua terhadap anak.
4) Pemenuhan kebutuhan belajar

Kebutuhan belajar anak adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan alat dan sarana belajar yang lakaer untuk
menunjang kegiatan belajar arfdk?emenuhan terhadap fasilitas
dan kebutuhan belajar ikut menentukan pencapaestgsi belajar
seseorang. Seseorang yang belajar tanpa ditungngad fasilitas
yang baik tidak jarang mendapatkan hambatan dat&nyetesaian
kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, fasilitas kisoutuhan belajar
merupakan hal yang tidak boleh diabaikaiAdapun yang
termasuk dalam fasilitas dan kebutuhan tersebuttdaprupa
kertas, pensil, buku catatan, meja dan kursi, ruaglgjar anak,
seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajarJalarain.

Pemenuhan terhadap kebutuhan belajar anak akan
mempengaruhi proses belajar anak. Semakin lenglapna
prasarana belajar anak, maka belajar anak akankserbaik,
demikian sebaliknya. Terpenuhinya segala fasilikebutuhan
belajar dapat juga memotivasi anak untuk semaknselb@angat

belajar.

c. Macam-macam perhatian orang tua
Wasty membagi macam-macam perhatian ke dalam hebera
kelompok, yaitu:

1) Macam-macam perhatian menurut cara kerjanya, yaitu:
a) Perhatian spontan; merupakan perhatian yang tidsngaja
atau tidak sekehendak oleh subyek.
b) Perhatian refleksif; merupakan perhatian yang ndjag@ atau
sekehendak subyek.

% Ana Dwi Wahyuni, “Anak Sukses tidak Lepas dari Hadian Orang Tua’, dalam
http://blog.umy.ac.id/anadwiwahyuni/artikel/pertatiorangtua/diakses 22 Maret 2012.

%" syaifudin Bahri DjamaratRahasian Sukses Belajgdakarta: Rineka Cipta, 2008), Ed.
rev., him. 61.




2) Macam-macam perhatian menurut intensitasnya, yaitu:

a) Perhatian intensif; yaitu perhatian yang banyakiatikan oleh
banyaknya rangsang atau keadaan yang menyertaitadki
atau pengalaman batin.

b) Perhatian tidak intensif; yaitu perhatian yang kgrdiperkuat
oleh rangsang atau keadaan yang menyertai aktiatas
pengalaman batin.

3) Macam-macam perhatian menurut luasnya, yaitu:

a) Perhatian terpusat; yaitu perhatian yang tertupala lingkup
obyek yang sangat terbatas.

b) Perhatian terpencar; yaitu perhatian yang padaussatt
tertuju pada lingkup obyek yang sangat luas atdujtepada
bermacam-macam obyék.

Menurut Prof. F. Petty dan kawan-kawan membedakarapian

kedalam beberapa bentuk, yaitu:

1) Perhatian spontan atau perhatian paksaan; yadukjia merasa
senang terhadap suatu obyek, secara spontan perha akan
tercurahkan pada obyek tersebut. Sebaliknya jitaatidak senang,
kita harus memaksakan perhatian kita pada obyskliat.

2) Perhatian konsentratif dan perhatian distributigituy pemusatan
perhatian terhadap satu obyek tertentu maka kitaggwnakan
perhatian konsentratif. Sedangkan perhatian digtvié terjadi
ketika perhatian kita tertuju pada beberapa hal.

3) Perhatian sembarang; yaitu perhatian yang tidalptettau sering
berpindah-pindah dari obyek satu ke obyek yangiamdan tidak
bertahan lam&’

Perhatian orang tua terhadap prestasi belajar t@nalasuk ke

dalam jenis perhatian yang intensif. Hal itu dikealean, banyaknya
rangsang yang mendorong orang tua untuk membepleghatian
yang intensif, antara lain orang tua merupakanasegpryang paling
bertanggung jawab atas pendidikan anak, sikap &esdkituhan anak

dan sebagainya.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua
Menurut Prof. Patty, perhatian dapat dipengarukh diaktor-faktor
tertentu. Faktor-faktor tersebut dapat berupa:

% Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(PT. Rineka Cipta,1990), him. 32-33.
29 F. Patty,Pengantar Psikologi Umun{Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 94-95.



1) Faktor obyektif; yaitu sifat dari obyek atau bermada yang
menarik perhatian kita terlepas dari kemauan damggaman.
Adapun yang termasuk dalam faktor obyektif antana |

(a) Perangsang yang berubah-ubah menarik perhatian kita

(b) Perangsang yang kuat menarik perhatian kita.

(c) Perangsang yang luar biasa menarik perhatian kita.

(d) Perangsang yang tiba-tiba menarik perhatian kita.

(e) Benda-benda yang mempunyai bentuk tertentu akaihn leb
menarik perhatian kita daripada benda-benda yantukeya
tidak tertentu.

() Benda-benda yang berhubungan dengan kebutuhan kitesar
biasanya menarik perhatian.

2) Faktor subyektif; yaitu faktor yang berhubungan géankeadaan,

kondisi diri pribadi, sikap batin tertentu yang nparhatikan
obyek tersebut. Adapun yang termasuk dalam faktdryektif
antara lain:

(a) Pekerjaan yang sedang dilaksanakan menentukantiparha

(b) Keinginan menentukan perhatian.

(c) Minat (interest) menentukan perhatian.

(d) Perasaan menentukan perhatian.

(e) Mode menentukan perhatian.

() Keadaan yang dibayang-bayangkan mengarahkan marhati
kepada segala sesuatu yang ada hubungannya dezadenak
itu.

(g) Kebiasaan menentukan perhatian.

2. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian kecerdasan emosional
Sarlito Wirawan Sarwono mengungkapkan bahwa entzdah
setiap keadaan pada diri seseorang yang disertaiavafektif baik
pada tingkat dangkal, maupun tingkat yang lebih datam>! Emosi
dalam buku Psycologi Al-Hayah Al-Ruhiyah Fil Madyikah Wal
Islam karangan Jalal dan Abdul yaitu:

%0 F. PattyPengantar Psikologi Umupnhlm. 95-96.

31 sarlito Wirawan SarwonoPengantar Umum Psikolog{Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1996), him. 51.
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(emosi adalah gerakan isyarat sebagai anggota tsépérti contoh:
takut, marah, senang, hina, kasihan, sayang, tiatei, sedih, gelisah,
khawatir, keinginan, malu, cemburu, bangga, damkgg
Sedangkan kecerdasan emosional adalah kemampuak unt

melihat, mengamati, mengenali bahkan mempertanyédatang diri
sendiri** Hamzah B. Uno mengutip pendapat Cooper dan Ayraag y
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemammerasakan,
memahami, dan secara efektif menerapkan daya dask&an emosi
sebagai sumber informasi, koneksi, dan pengaruf gemusiaw?’

Daniel Goleman berpendapat bahwa kecerdasan emabsion
menunjukkan kepada kemampuan mengenali perasaasekitiri, dan
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi dari irgerthn
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada dimirsedan
keberhasilan dalam hubungan dengan orang’ld&edangkan Reuven
Bar-On mendefinisan kecerdasan emosional sebagaiysarg dikutip
oleh Steven dan Howard dengan serangkaian kemamiaapetensi,
dan kecakapan non-kognitif, yang mempengaruhi kepoam
seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan danaekingkungan®

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakah ol
beberapa ahli di atas dapat ditarik kesimpulan balecerdasan

emosional adalah kemampuan mengenal dan mengetadai eagar

¥ Muhammad Jalal Syaraf dan Abdul Rahman MuhammaewAsPsycologi Al-Hayah
Al-Ruhiyah Fil Masyikiyah Wal Islanflskandariyah: Mansya’ah Al Ma’arif, 1972), him, 6

% Suharsonolembelajarkan Anak dengan Cin{dakarta: Inisiasi Press, 2003), him.230.

% Hamzah B. UnoQrientasi Baru dalam Psikologi Pembelajarafdakarta: PT. Bumi
Aksara, 2010), cet. IV, him. 71.

% Daniel GolemanKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Presfdsikarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2005), him: 512

% Stiven J. Stein dan Howard E. Bookedakan EQ: 15 prinsip dasar kecerdasan
emosional meraih sukseBenerjemah: TrinandaRainy Januarsari dan Yudhtavto, (Bandung:
Kaifa,2002), him. 30.



lebih responsif sehingga menjadi suatu energi ypogitif agar
nantinya mampu memberikan motivasi bagi diri datusotepat

terhadap setiap peraaan diri dan orang lain.

b. Ciri-ciri kecerdasan emosional

Seorang anak yang memiliki kecerdasan emosiona park
dapat lebih bahagia, lebih percaya diri dan lelikses di sekolah.
kecerdasan emodional merupakan pondasi bagi artak onmenjadi
orang Yyang bertanggung jawab, peduli pada orang dan
produktif’* Anak yang mampu mengendalikan dan mengatur
kecerdasan emosionalnya akan dapat menyesuaikandeiigan
keadaan sosial lingkungannya serta mampu mencagmikkesan
yang lebih balik.
Adapun ciri-ciri kecerdasan emosional yang terdapatla diri
seseorang menurut Goleman sebagaimana yang dikoiigh
Aunrrahman yaitu:

1) Kemampuan memotivasi diri sendiri
2) Ketahanan menghadapi frustasi
3) Kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidakebitel
lebihkan kesenangan
4) Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agam bebs
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempatitsado’a®
c. Unsur-unsur kecerdasan emosional

Menurut Stevent J. Stein dan Howard E. Book mesiga penemuan
Reuven Bar-On kecerdasan emosional ke dalam limahrayaitu
ranah intrapribadi, ranah antarpribadi, ranah psug@n diri, ranah
pengendalian stres, dan ranah suasana hati tthum.

1) Ranah Intrapribadi

37 Paulus Mujiran, Pernak-Pernik Pendidikan: Manifestasi dalam kefmrsekolah dan
penyadaran gende(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), l#in.

% AunurrahmanBelajar dan Pembelajargr(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 88.
%9 Stiven J. Stein dan Howard E. Bodledakan EQhkm. 39.



Ranah intrapribadi terkait dengan kemampuan kitakumengenal
dan mengendalikan diri sendiri. Sukses dalam rantabpribadi
mengandung arti bahwa kita bisa mengungkapkan gemakita,
bias hidup dan bekerja secara mandiri, tegar, damiliki rasa
percaya diri dalam mengemukakan gagasan dan keyakita.
Ranah intrapribadi mencakup lima bagian, yaitu:

a) Kesadaran diri, yaitu kemampuan mengenal perasasn d
memilah-milah perasaan, memahami hal yang sedatagy ki
rasakan dan mengapa hal itu kita rasakan, dan rnadmge
penyebab munculnya perasaan tersebut, serta péngaru
perilaku kita terhadap orang lain.

b) Sikap asertif, yaitu kemampuan untuk menyampailesara
jelas pikiran dan perasaan kita, membela diri dan
mempertahankan pendapat.

c) Kemadirian, vyaitu kemampuan untuk mengarahkan dan
mengendalikan diri, berdiri dengan kaki sendiri.

d) Penghargaan diri, yaitu kemampuan untuk mengeeé&lidan
dan kelemahan kita, dan menyenangi diri sendirkipas kita
memiliki kelemahan.

e) Aktualisasi diri, yaitu kemampuan mewujudkan poterang
kita miliki dan merasa senang (puas) dengan pliesag kita
raih di sekolah, di tempat kerja maupun kehidupévagi *°

2) Ranah Antarpribadi

Ranah antarpribadi berkaitan dengan keterampilagahé yang

kita miliki, kemampuan kita berinteraksi dan beldgdengan orang
lain. Sukses dalam ranah ini biasanya bertangcawglj dan dapat
diandalkan.

Ranah antarpribadi terbagi dalam tiga bagian, yaitu

a) Empati, yaitu kemampuan untuk memahami perasaan dan
pikiran orang lain, kemampuan untuk melihat duraa dudut
pandang orang lain.

b) Tanggung jawab sosial, yaitu kemampuan untuk menjad
anggota masyarakat yang dapat bekerjasama dan rifeaha
bagi kelompok masyarakat.

c) Hubungan antarpribadi, yaitu kemampuan membina dan
memelihara hubungan yang saling menguntungkan, yang

“0 Stiven J. Stein dan Howard E. Botledakan EQhIm. 39-40.



ditandai oleh saling memberi dan menerima sertaekagdn
emosionaft!
3) Ranah Penyesuaian Diri

Pada ranah penyesuaian diri ini berkaitan denganakguan
untuk bersikap lentur dan realistis, dan untuk nmeEghkan aneka
masalah yang muncul. Keberhasilan dalam ranah émgandung
arti bahwa kita dapat menghadapi dan memecahkaalahagalam
kaitanya dengan belajar dan dapat menghadapi kordili

lingkungan sekolah maupun keluarga.

Ranah penyesuaian diri dibagi dalam tiga bagiaity:ya

a) Uiji realitas, yaitu kemampuan untuk melihat seswddngan
kenyataannya, bukan seperti yang kita inginkan tatiawi.

b) Sikap fleksibel, yaitu kemampuan menyesuaikan paras
pikiran, dan tindakan kita dengan keadaan yangdaérubah.

c) Pemecahan masalah, yaitu kemampuan untuk mendkedimis
permasalahan, kemudian bertindak untuk mencari dan
menerapkan pemecahan yang jitu dan t&pat.

4) Ranah Pengendalian Stres

Ranah ini berkaitan dengan kemampuan kita untukantah
menghadapi stress dan mengendalikan impuls. Kesirhalalam
ranah ini biasanya kita dapat tetep tenang, jab@ngikap impulsif,
dan mampu mengatasi tekanan.

Ranah ini dibagi dalam dua bagian, yaitu:

a) Ketahanan menanggung stres, yaitu kemampuan uataf t
tenang dan berkonsentrasi, serta secara konstiodtiahan
menghadapi kejadian yang gawat dan tetap tegar lmadagi
konflik emosi.

b) Pengendalian impuls, yaitu kemampuan untuk menaitzimn
menunda keinginan untuk bertind&k.

5) Ranah Suasana Hati Umum

Ranah ini berkaitan dengan pandangan kita tentagdipan,
kemampuan kita bergembira sendiri dan denga oraimg $erta

keseluruhan rasa puas dan kecewa yang kita rasakan.

41 Stiven J. Stein dan Howard E. Bodledakan EQhIm. 40.
42 Stiven J. Stein dan Howard E. Bodledakan EQhIm. 40.
43 Stiven J. Stein dan Howard E. Bodledakan EQhIm. 40.



Ranah ini terbagi dalam dua bagian, yaitu:

a) Optimisme, yaitu kemampuan untuk mempertahankaapsik
positif yang realistis, terutama dalam menghadagsarmasa
sulit.

b) Kebahagiaan, yaitu kemampuan untuk mensyukuri kefaid,
menyukai diri sendiri dan orang lain, dan untukskerangat
serta bergairah dalam diri sendiri dan orangain.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emdsiona
Menurut Lawrence sebagaimana yang dikutip oleh Hduimz
Uno menyebutkan ada dua faktor yang mempengarubsieamak,
yaitu: keturunan dan lingkungal.
Pendapat lain juga mengatakan bahwa faktor-fakaorgy
mempengaruhi kecerdasan emosi dibagi menjadi cita, y
a.Faktor internal

Faktor internal adalah apa yang ada dalam dirividdi yang

mempengaruhi kecerdasan emosinya, yang terdiridda&risumber

yaitu:

1) Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatanviddj apa
bila fisik dan kesehatan seseorang dapat tergaruppat
dimungkinkan mempengaruhi proses kecerdasan enasiny

2) Segi psikologis mencangkup didalamnya pengalaman,
perasaan, kemampuan berpikir dan motivasi.

b.Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan naina

kecerdasan emosional berlangsung. Faktor ekst@imakliputi:

1) Stimulus itu sendiri, kejenuhan stimulus merupakatah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorangumdal
memperlakukan kecerdasan emosi tanpa distori

44 Stiven J. Stein dan Howard E. Botledakan EQhIm. 41.
4 Hamzah B. UnoQrientasi Bary him. 120.



2) Lingkungan atau situasi khususnya yang melatar kbet@
kecerdasan emosi. Objek lingkungan yang melataakbabi
merupakan kebulatan yang sangat sulit dipisafkan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang meggrehi emosi

dapat berasal dari dalam diri sendiri dan lingkumga

3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kga#u prestasi
dan belajar. Prestasi diartikan juga sebagai bu&sha yang telah
dicapai?’ Selain itu prestasi juga dapat diartikan has#raksi antara
faktor-faktor yang mempengaruhi baik dari dalam pusudari dari
luar individu® Oleh karena menunjukkan hasil yang sebenarnya
dicapai, maka prestasi merupakan hasil usaha yawgjudlkan
dengan bentuk aktivitas-aktivitas yang sesuai deniyguan yang
hendak dicapai.

Belajar memiliki arti dasar yaitu adanya aktivitdau kegiatan
dan penguasaan tentang ses(atSedangkan belajar sendiri ada
beberapa pengertian yang didefinisikan oleh belaesihp, antara lain:
1) Mudzakir dan Sutrisno mengartikan belajar sebag@esuatu

usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan ghemib
didalam diri seseorang, mencakup berubahan tintfdal sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketrampilan dan setyagja’

“  Ani  Endriani, “Faktor Mempengaruhi Kecerdasan Eihos dalam
http://aniendriani.blogspot.com/2011/03/faktor-me&mgaruhi-kecerdasan-emosi.hfrdiakses 18
April 2012.

4TW.S. Winkel,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Gramedia,1996), him. 161.
8 Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru, 2002), him. 142.

49 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuflieori Belajar dan Pembelajarar(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 13.

0 Ahmad Muzakir, Drs. Joko SutrisnopPsikologi Pendidikah PT. Pustaka Setia,
Bandung, 1997, him. 34



2) Menurut John W. Santrock mengatakan beldjaearning is a
relatively permanent change in behavior due to erpee”.>® (
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara pelaérmanen
sebagai hasil pengalaman).

3) Belajar menurut Lester D. Crow dan Alice Crow:earning is
represents progressive change in behavior as tbwigual reacts
to a situation orsituationsin an effort to adapt his behavior
effectively to demands made upon hih”(Belajar adalah
menghadirkan perubahan progresif dalam tingkah ls&bagai
individu yang bereaksi terhadap suatu situasi atauasi sebagai
usaha adaptasi tingkah lakunya secara efektif dagh@ermintaan
yang dibuat untuk dia).

4) Menurut Munn yang dikutip oleh Dr. Musthofa Fahmemberikan
pengertian belajar

TN ) b Qi e e 85 L () Ll b bl o
(Sesungguhnya belajar menurut pandangan Munn nil&npa
aktivitas penyesuaian dalam pembentukan perilakau at
pengalaman).

5) Soleh Abdul Aziz dan Abdul Majid mendefinisikan &j@r sebagai
berikut:
Eaangd Al s pa e ey aleiall (a3 3 st g aladl ()
T aaa | i g
“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikirawasigang

dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudiandigp@rubahan
yang baru”.

*1 John W. Santrocksychology EssentigléNew York : Mc Graw-Hill, 2005), him. 137.

%2 Lester D. Crow and Alice CrovEducational Psycholog¥New York: American Book
Company), 1958, him. 225.

*3 Musthofa FahmiSaikulujiyyah Al-ta’alum(Mesir: Darul Fikri, t.t.), him. 18.

** Soleh Abdul Aziz dan Abdul MajidAl Tarbiyah wa Turuqu Al-TadrigMesir: Darul
Ma’arif, 1119H.), him. 169.



Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atast dap
disimpulkan prestasi belajar merupakan penguasaagepahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajatazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yaligerikan oleh
guru> Prestasi belajar yang dimaksud penelitian ini @udingkat
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik kBlfasl Habibiyah
melalui nilai raport semester genap tahun ajarahl/2012 mata

pelajaran matematika.

b. Macam-macam Prestasi Belajar
Macam-macam prestasi belajar disini dapat diartikelbagai
tingkatan keberhasilan siswa dalam belajar yangnpikkan dengan
taraf pencapaian prestasi. Menurut Muhibbin Syalandabukunya
Psikologi Belajar mengemukakan :“pada prinsipnyengembangan
hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikelggng berubah
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar stéwa”
Dengan demikian prestasi belajar dibagi ke dalaga ti
macam prestasi diantaranya:
1) Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta)
Prestasi yang bersifat kognitif yaitu: pengamatamgatan,
pemahaman, aplikasi atau penerapan, analisis (pesa@n dan
penilaian secara teliti), sintesis (membuat padaan dan utuh).
2) Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa)
Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa) yaiteliputi:
penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghanganalisasi
(pendalaman), karakterisasi (penghayatan). Misalsgarang
siswa dapat menunjukkan sikap menerima atau menethi&dap

suatu pernyataan dari permasalahan atau mungkiwa sis

5 Hasan Alwi Kamuskamus Besar Bahasa Indonesigm. 895.

*Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BéBandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2010), him. 148-150.



menunjukkan sikap berpartisipasi dalam hal yanggiap baik
dan lain-lain.
3) Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa)
Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsagituy
keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapanresisperbal
dan non verbal. Misalnya siswa menerima pelajagatahg adab
sopan santun kepada orang tua, maka si anak me@gaEn
pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang dimaksulalah
prestasi belajar yang mencakup ranah kognitif.

c. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang diperoleh peserta didik ned@p hasil
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi. Olareka itu,
pencapaian prestasi antara peserta didik satu deygag lainnya
tidaklah sama.. Secara umum, faktor-faktor yang pesmgaruhi hasil
belajar dapat digolongkan ke dalam dua jenis, yéatktor yang
berasal dari dalam diri (faktor internal) dan fakyang berasal dari
luar diri (faktor eksternal). Pengenalan terhadaktdr-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar penting sekali, leareal tersebut
dapat membantu peserta didik mencapai prestagabetang sebaik-
baiknya®’
1) Faktor Internal
a) Faktor jasmaniah
Termasuk didalamnya faktor kesehatan. Hasil belajar

peserta didik tidak akan maksimal apabila kesehbtatannya

terganggu. Peserta didik juga akan cepat lelah,angur

bersemangat, ngantuk jika kondisi badannya lemainanky

darah ataupun ada gangguan-gangguan/ kelainamelai

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), him. 138.



fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Sehingga téaebut
dapat mengganggu konsentrasi dan belajar anak.

b) Faktor Psikologis
(1) Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis, vyaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan dapa
efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-koyeegp
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.Anak yang memiliki
kecerdasan tinggi, akan lebik mampu belajar dengasah
dari pada anak yang kurang cerdas.

Kecerdasan atau intelegensi merupakan modal awal
untuk mencapai prestasi dan bakat tertéhtBalah satu
kecerdasan yang berpengaruh terhadap prestasarbeta)
pencapaian bakat anak adalah kecerdasan emosional.
Seorang anak dengan kecerdasan intelektual yaggi tin
namun kecerdasan emosionalnya kurang, belum tentuk
dapat mencapai sukses dalam beajarnya. Oleh kérena
kecerdasan emosional juga memiliki pengaruh besar
terhadap kesuksesan belajar anak.

(2) Minat

Minat (interes) vyaitu kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang beshadap
sesuatu. Minat berpengaruh besar terhadap hasijahel

karena apabila bahan pelajaran yang dipelajark ts#suai

8 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 55-56.

¥ Hamzah B. Uno dan Kasri Kudrat Umakjengelola Kecerdasan dalam Pembelajgran
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), ed. 1, cet. 2, him. 7



dengan minat peserta didik, maka peserta didik tadan
belajar dengan baik, karena tidak ada daya tagknlya®®
(3) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi ke@akap
yang nyata sesudah belajar dan berlatih. Jika bahan
pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai deng
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karareenang
belajar dan pastilah selanjutnya peserta didikhlgjoat lagi
dalam belajaf!
(4) Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan
terjadinya suatu perbuatan atau tindakan tertentativasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keefektifak kegiatan belajar peserta didik. Motivas
merupakan hal yang dapat mendorong peserta didikkun
melakukan kegiatan proses beldfakurangnya motivasi
belajar, akan melemahkan kegiatan belajar, sehihggd
belajar akan menjadi rendah.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal daar lu
individu. Faktor eksternal yang dapat mempengahnakil belajar
tersebut, antara lain:
a) Faktor Keluarga
Faktor keluarga baik secara langsung maupun tidak

langsung akan berpengaruh terhadap pencapaianbedehr

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinp#m. 57.
®1 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinfm. 58.
%2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar dan Pembelajaramim. 22.



peserta didik® Suasana keluarga yang ramai dan kurang
harmonis tidak akan memberi ketenangan dan kenyaman
kepada anak untuk belajar. Peserta didik perlurd@ao dan
pengertian dari orang tua, bila anak sedang bejajagan
diganggu dengan tugas-tugas di rurfafeserta didik juga
membutuhkan perhatian dari orang tua seperti halnya
pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhada
belajar, pemberian motivasi dan penghargaan, serta

pemenuhan kebutuhan belajar.

b) Faktor Sekolah

(1) Guru
Peranan guru dalam pembelajaran dewasa ini
sangat penting, Keterlibatan guru dalam pembelajara
memberi pengaruh yang besar terhadap hasil b&%ajar.
Usaha guru dalam mengolah bahan pelajaran,
pengembangan instrument belajar dan menciptakan
suasana lingkungan belajar yang kondusif sebagtirfa
yang utama yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar®®
(2) Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapa

tujuan pendidikan tertenfll. Kurikulum yang baik,

191.

%3 E. Mulyasa/mplementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktorhim. 64

% E. MulyasaJmplementasi Kurikulum 2004him. 192.

% E. MulyasaJmplementasi Kurikulum 20Q4Im. 192

" Muhammad Joko Susil&kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2007), Cet. I, him. 82-83.



adalah kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan tpeser
didik.
(3) Keadaan gedung
Peserta didik yang banyak serta variasi
karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan
gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap
kelas. Bagaimana mungkin mendapatkan hasil belajar
yang maksimal kalau kelas tidak memadai bagi setiap
peserta didik®
c) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap hasil belajar. Di mana kondisi
lingkungan berpengaruh terhadap prestasi peserdé di
dalam belajarnya. Kondisi masyarakat yang nyamam da
kondusif akan berdampak baik pada hasil belajak.ana
(1) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat
Perlu kiranya membatasi kegiatan peserta didik
dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu
belajarnya. Apabila belajarnya terganggu maka akan
berpengaruh pada hasil belajarnya.
(2) Mass media
Media berpengaruh besar terhadap perkembangan
peserta didik. Mass media yang baik memberi peigaru
yang baik pula terhadap peserta didik dan jugaatEp
hasil belajarnya. Sebaliknya mass media yang bakak
memberikan pengaruh yang jelek terhadap peserik did
yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasikip8laj

(3) Teman bergaul

% Slameto Belajar dan Faktor-Faktqrhim. 69.
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Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik
terhadap diri peserta didik, begitu juga sebalikriganan
bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat
buruk pula’

(4) Bentuk kehidupan masyarakat

Peserta didik dalam masyarakat sebagai seorang
anak akan tertarik untuk ikut berbuat seperti yang
diperbuat orang-orang di sekitarnya, apabila kagidu
tidak baik bagi anak maka akibatnya belajarnyaateggu,
sebaliknya apabila lingkungannya merupakan lingkang
terpelajar maka peserta didik akan terpengaruh kega

hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang lingkungat

C. Pengaruh antara Persepsi Anak tentang Perhatian Orang Tua terhadap

Prestasi Belajar

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama baginga. Sebelum
memasuki dunia pendidikan, orang tualah yang mearkm) segala sesuatu
kepada anaknya. Perhatian orang tua terhadap pkandidnak sangatlah
penting. Sebagaimana pendapat yang disampaikanSoletadi Suryabrata,
bahwa perhatian yaitu pemusatan tenaga psikis giangikan kepada suatu
obyek atau banyak sedikitnya kesadaran yang menysesuatu aktivitas
yang dilakukarl? Perhatian orang tua yaitu pemusatan tenaga seisy tua
terhadap anak, dalam hal ini adalah pendidikan.anak

Orang tua yang selalu memperhatikan pendidikan atekgan
memberikan bimbingan, nasihat, motivasi, pengawdszajar, menemani
belajar, dan memberikan fasilitas belajar, akan mammendorong anak
untuk memiliki persepsi yang baik dan motivasi ydmggi. Namun jika

orang tua kurang memberi perhatian terhadap peéwiidanak, terlalu sibuk

0 Slameto Belajar dan Faktor-faktorhim. 70.
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terhadap pekerjaan, tidak pernah menanyakan terttaefegar anak dapat
berdampak kurang baik terhadap pendidikan anakl. teisebut akan dapat
menimbulkan persepsi yang negatif anak tentang apiarh orang tua,
menurunkan semangat belajar anak, membuat anak sanetalak

diperhatikan, sehingga anak belajar semaunya. Diamgpaanak kurang
mampu berprestasi baik dalam belajarnya.

Untuk itu, persepsi anak tentang perhatian oraagdthadap belajar
anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belagt. &ehingga perlu
adanya perhatian yang baik terhadap belajar arakaagk mampu mencapai
prestasi yang membanggakan.

. Pengaruh antara K ecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar

Selain perhatian orang tua, hal lain yang juga negikén pengaruh
terhadap prestasi belajar anak adalah keadaanlgggk@nak. Seorang anak
apabila perasaannya diliputi oleh rasa khawatiu atemas, hal ini akan
mengganggu dan menghambat kegiatan belajarnya.adarsecara mental
anak akan tampak lambat dan kurang mendapatkarvaspthaik dari diri
sendiri ataupun orang lain untuk mengerjakan tiuggas yang sebenarnya
mampu mereka lakukan.

Sebagaimana pendapat yang disampaikan Cooper dararAyang
dikutip oleh Hamzah B. Uno mengatakan bahwa kesardaemosional
adalah kemampuan merasakan, memahami, dan seektd efenerapkan
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber informasekki, dan pengaruh
yang manusiawi® Kemampuan anak dalam mengenali perasaannya,
mengelola perasaannya, memotivasi diri mereka senuenyesuaikan diri,
mengendalikan stres, termasuk dalam kemampuan imeka&icerdasan
emosional.

Anak yang memiliki kecerdasan emosional baik akampatl

berprestasi lebih baik dibanding yang memiliki kelesan intelektual tinggi

8 Hamzah B. UnoQrientasi Baru dalam Psikologi Pembelajararet. IV, him. 71.



namun kecerdasan emosionalnya rendah. Hal itu efik&kan, anak yang
mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan lddgat mengontrol

emosi yang ada dalam dirinya menjadi suatu enemgg ypositif yang dapat
membantu mereka dalam mencapai prestasi yang tighingga kecerdasan

emosional memberikan dampak yang besar terhadagapréelajar anak.

. Pengaruh antara Persepsi Anak tentang Perhatian Orang Tua dan
K ecerdasaan Emosional terhadap Prestasi Belajar

Cara orang tua dalam mendidik anaknya sangat hessgaruhnya
terhadap prestasi belajar anaknya. Dalam lingkungaluargalah anak
pertama kali memulai belajar. Lingkungan keluargagy baik berpengaruh
besar dalam pendidikan pendidikan anak, karenaigikad dalam keluarga
berpengaruh terhadap pendidikan anak di sekolah ndasyarakat, maka
begitu pentingnya pendidikan di dalam keluarga kmawak. Untuk itu cara
orang tua mendidik anaknya sangat berpengaruhKeduglupan sosial anak
dan juga prestasi akademik anak. Memberikan parm&trhadap belajar anak
termasuk dalam cara orang tua mendidik anak. Rarhatang tua terhadap
belajar anak yang dapat berupa pemberian bimbingasihat, pengawasan
belajar, motivasi dan penghargaan, dan juga pearbésilitaas belajar, akan
dapat membantu anak dalam mencapai puncak preSekingga dengan
adanya perhatian yang baik dari orang tua terhdmEpjar anak, anak
memiliki persepsi baik tentang perhatian orangdaa hal tersebut mampu
memberikan pengaruh baik terhadap pencapain prestak. Persepsi anak
yang baik tentang perhatian orang tua akan dapatbaetu anak mencapai
prestasi yang maksimal.

Hal lain yang juga memiliki peranan penting dalarangapaian
prrestasi belajar anak adalah kecerdasan emosiBnadsi memiliki peran
yang sedemikian besar terhadap pencapaian preasted. Anak yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi akan lebih pammengetahui suasana
hatinya, perasaannya, mampu memotivasi diri messkaliri, lebih dapat
mengendalikan stres, mampu menempatkan diri skeadaan. Sehingga hal



tersebut akan dapat membantu anak untuk mencapacalpuprestasi.
Sehingga antara persepsi anak tentang perhatiany dua dan kecerdasan

emosional memiliki hubungan erat dengan prestdajdreanak.

F. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammmasalah
penelitian. Dikatakan sementara karena, jawabang ydiberikan baru
didasarkan pada teori, dan belum menggunakan faktipotesis adalah
dugaan sementara, yang mempunyai kemungkinan uribekar ataupun
salah, kedudukan hipotesis akan dianggap benarfgkim dan data yang
didapat dari penelitian dapat membuktikannya, ldaba jika fakta dan data
yang didapat tidak bisa membuktikannya maka hgeiitolak.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalanelipam ini
hipotesis yang peneliti ajukan adalah:

1. Persepsi anak tentang perhatian orang tua menukkigaruh positif
terhadap prestasi belajar Matematika kelas [V Ml bibigah
Tambakselo, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobdgdwin Pelajaran
2011/2012.

2. Kecerdasan emosional peserta didik memiliki perngasitif terhadap
prestasi belajar Matematika kelas IV MI Habibiyalanibakselo,
Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan Tahun Retajz011/2012.

3. Persepsi anak tentang perhatian orang tua dan deszsr emosional
peserta didik memiliki pengaruh positif terhadapespasi belajar
Matematika kelas IV MI Habibiyah Tambakselo, KectamaWirosari,
Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2011/2012.

™ Sugiyono,Statistik Nonparametris: untuk penelitia(Bandung: Alfabet, 2008), cet. 8,
him. 5.



